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 PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBING-

PROMTING UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS 

BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PKN DI 

SEKOLAH DASAR 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar.Siswa pada mata pelajaran 

PKN Pencerminan Satu Nusa dan Satu Bangsa dengan menggunakan model pembelajaran Probing-

Promting pada siswa kelas III SDN Tunggal Yunus.Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan empat 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari 2020. Subjek penelitian ini siswa kelas III yang berjumlah 20 orang, dengan jumlah laki-laki 10 

orang, dan siswa perempuan berjumlah 10 orang. Teknik pengumpulan data berupa observasi, dan 

dokumentasi. Peningkatan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran PKN, siklus I tergolong cukup 

dengan rata-rata 67,8%. Pada siklus II tergolong baik dengan rata-rata 94,2%. Dari hasil penelitian 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Probing-Promting dapat meningktakan 

aktivitas belajar PKN siswa kelas III SD Tunggal Yunus. 

 

   Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Model Probing Promting, Pelajaran PKN 
 

Abstract 

 

The purpose of this study is to describe the increase in learning activities. Students on the PKN 

Reflecting One Nusa and One Nation subjects using the Probing-Promting learning model for third grade 

students of SDN Tunggal Yunus. The method of this study is classroom action research (CAR) carried 

out in two cycles , each cycle consisted of two meetings and four stages, namely planning, 

implementing, observing, reflecting, this research was conducted in January 2020. The subjects of this 

study were grade III students, amounting to 20 people, with 10 male students, and female students 

totaling 10 people. Data collection techniques in the form of observation, and documentation. Increasing 

student learning activities in PKN learning, the first cycle is quite sufficient with an average of 67.8%. In 

the second cycle classified as good with an average of 94.2%. From the results of the study it was 

concluded that using the Probing-Promting learning model could increase the PKN learning activities of 

third grade students of SD Tunggal Yunus. 
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PENDAHULUAN 

  Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang tertuang dalam teks pembukaan Undang- Undang Dasar 1945 yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini berarti, bahwa pendidikan merupakan bagian yang sangat 

penting bagi bangsa Indonesia dalam kehidupan baik pada masa sekarang maupun pada masa yang akan 

datang. 

  Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan nasional Pemerintah 

Negara Indonesia yang telah tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia alinea ke-4. Berdasarkan pembukaan Undang-Undang Dasar Republik 

Indonesia tersebut, negara berkewajiban dan berusaha untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang unggul dan cerdas guna bersaing dengan individu lain pada lingkup lokal dan global. 
  Untuk mewujudkan tujuan pemerintah yang ada dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia alinea ke-4 tersebut, yaitu lewat pendidikan.Pendidikan merupakan 

kewajiban dan hak seorang warga negara Indonesia. Hal ini diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar 

1945 tentang Pendidikan dan Kebudayaan Bab XIII Pasal 31 Ayat 1 dan 2: “(1) Setiap warga negara 

berhak mendapat pendidikan (2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah 

wajib membiayainya”. 
  Pembelajaran yang berpusat pada guru juga terjadi dalam pembelajaran PKN pada siswa kelas III 

SD Tunggal Yunus Pertapahan. Hal ini diketahui dari wawancara yang dilakukan dengan guru kelas III 

ibu Rosmiati di SD Tunggal Yunus Pertapahan. Informasi yang didapatkan dari wawancara yang 

dilakukan yaitu pada proses pembelajaran guru dominan menggunakan model ceramah dan memberikan 

tugas pada buku pegangan siswa. Hal ini menyebabkan aktivitas pembelajaran siswa rendah dan siswa 

cenderung bersikap pasif dalam proses pembelajaran. 
  Pada kesempatan proses belajarmengajar guru pernah berupaya untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa dalam proses pembelajaran, diantaranya dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

membaca, bertanya, dan mendengarkan guru menjelaskan materi yang dipelajari. Bahwa dari 20 siswa 

hanya 6 orang yang tertarik untuk membaca buku pelajaran dan 14 orang tidak membaca buku. 

Selanjutnya ketika guru mengajukan pertanyaan, dari  20 siswa hanya 6 orang saja yang menanggapi 

pertanyaan guru dan yang tidak 13 orang.  walaupun sudah diberikan stimulus, siswa memiliki ingatan 

yang kurang sehingga aktivitas siswa rendah.  Sedangkan  yang fokus mendengarkan guru saat 

menjelaskan pelajaran hanya 8 orang siswa saja dan yang tidak 12 orang. Siswa yang menulis penjelasan 

dari guru. Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya aktivitas belajar peserta didik adalah dengan 

penerapan Model Pembelajaran Probing Promting. 
  Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui adanya kesenjangan antara apa yang 

seharusnya dilakukan dan kenyataan dalam penerapan pembelajaran. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, perlu adanya inovasi dari guru dalam menerapkan model pembelajaran IPS di SD Tunggal 

Yunus Pertapahan. Model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran hendaknya dirancang 

sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran, kondisi siswa dan lingkungan sekolah. 
  Model pembelajaran yang diterapkan, yaitu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, 

menerapkan komunikasi multi arah, menyenangkan, dan efektif dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran Probing-Prompting dapat dijadikan alternatif untuk perbaikan proses pembelajaran. 

Model pembelajaran Probing-Prompting, merupakan tipe model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa.Dalam menerapkan model pembelajaran Probing-Prompting, guru menyajikan pertanyaan-

pertanyaan yang membimbing siswa untuk mengaitkan pemahaman yang dimiliki dengan pengetahuan 

baru yang sedang dipelajari. 
  Materi ajar dalam penelitian ini difokuskan pada materi Pencerminan Satu Nusa dan Satu 

Bangsa.Materi lingkungan alam dan buatan memiliki karakteristik yaitu membutuhkan pemahaman 

konsep secara teliti.Berlandaskan pada karakteristik model pembelajaran Probing-Prompting dan 

karakteristik materi lingkungan alam dan buatan, model pembelajaran Probing-Prompting dapat 

diterapkan dan cocok digunakan dalam pembelajaran IPS, khususnya pada materi tersebut.Model 

pembelajaran Probing-Prompting sebelumnya belum pernah digunakan guru dalam pembelajaran di 

sekolah yang digunakan untuk penelitian.Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian terhadap model 

pembelajaran Probing-Prompting. 
  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian tindakan kelas 
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dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Probing-Promting untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 

pada Pelajaran PKN  Siswa Kelas III SD Tunggal Yunus Pertapahan”. 
  Berdasarkan fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersebut di atas, yang menjadi identifikasi 

masalah sebagai berikut: 
1. Aktivitas mental siswa masih kurang seperti tidak aktif berpikir dalam memecahkan masalah. 

2. Aktivitas lisan siswa masih kurang seperti, jika diberi pertanyaan hanya beberapa siswa yang 

dapat menjawab pertanyaan dan siswa yang lain menunggu jawaban dari teman atau hanya diam 

saja. Jika diminta mengajukan pendapat atau tanggapan terhadap penampilan hasil laporan 

diskusi kelompok lain, siswa diam dan saling tarik ulur dengan teman satu kelompoknya.  

3. Aktivitas mendengarkan siswa masih kurang seperti, jika guru menjelaskan materi pembelajaran 

siswa tidak mendengarkan guru, siswa sibuk dengan kegiatan masing-masing.  

4. Aktivitas menulis siswa masih rendah, terlihat dari beberapa siswa tidak mengerjakan tugas. 

Siswa tidak mencatat materi pembelajaran yang sudah di jelaskan guru dan tidak mencatat hasil 

diskusi kelompok. 

5. Penggunaan model pembelajaran kurang bervariasi dan kurang maksimal dalam pelaksanaannya, 

sehingga siswa cenderung pasif, tidak fokus, dan mudah bosan.  

6. Guru jarang memberikan umpan balik kepada siswa saat proses pembelajaran seperti bertanyak 

kepada siswa sedangkan siswa ragu untuk bertanya. 

7. Proses pembelajaran yang dilaksanakan berpusat pada guru, sehingga aktivitas siswa kurang 

dioptimalkan. 

 

Penjelasan istilah perlu diberikan untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah-istilah 

yang terdapat dalam penelitian: 

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan dalam menyusun kuriukulum, 

merancang dan menyampaikan materi, mengorganisasikan peserta didik dan memilih media dan 

metode dalam sutau kondisi pembelajaran. Menurut teori Nurulwati (2000: 10) Model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 

2. Probing Promting 

Probing Promting merupakan suatu pembelajaran yang memberikan pertanyaan kepada siswa  

yang sifatnya menuntut gagasan peserta didik sehingga akan meningkatkan proses berpikir siswa 

yang mampu mengkaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan yang baru di 

pelajari. Menurut teori Suherman ( 2008:6). Probing Promting merupakan teknik pembelajaran 

dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali 

sehingga terjadi proses berfikir yang mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan 

pengetahuan baru yang sedang dipelajari 

3. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang terjadi di dalam kelas ataupun pendidikan secara 

formal untuk menambah ilmu pengetahuan.Menurut hamalik (2014: 36) belajar adalah modifikasi 

atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.Pada prinsipnya belajar adalah berbuat-berbuat 

untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. 

4. Pembelajaran PKn 

Pendidikan Kewarganegaraan menurut Depdiknas (2006: 49) adalah mata Pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-

hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter 

yang diamanatkan oleh Pancasila  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun rumusan masalah yaitu “Berdasarkan latar belakang 

dan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang akan diselesaikan melalui penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: “Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar pada pembelajaran PKn 

dengan menggunakan model pembelajaran Probing Promting pada siswa kelas kelas III SD 

Tunggal Yunus Pertapahan”. 
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METODE 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya. Metode yang digunakan peneliti dalam penlitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas.Penelitian Tindakan Kelas umumya disingkat dengan PTK atau Classroom Action 

Research (CAR). 
Menurut  Kunandar, (2011:42) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah “suatu 

rangkaian langkah yang terdiri atas empat tahap, yakni perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi”. Melalui PTK guru dapat mengembangkan model-model mangajar yang bervariasi, 

pengelolaan, kelas yang dinamsi dan kondusif, serta penggunaan media dan sumber belajar yang 

tepat dan memadai. 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data Arikunto, (2016:192) .Adapun instrumen penelitian ini digunakan untuk alat penilaian pada saat 

melakukan penelitian, adapun instrumen penelitian sebagai berikut: 

1. Perangkat  Pembelajaran 
a. Silabus 

 Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian kompetensi. Berdasarka 

prinsip tersebut maka silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia dimulai dengan intensitas sekolah, 

standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, pengalaman belajar, indikator, penilaian, 

penilaian yang meliputi jenis kegiatan, bentuk instrumen, dan contoh instrumen, alokasi waktu, dan 

sumber bahan/alat.  

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Disusun secara sistematis berisi: standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator sumber pembelajaran.Kegiatan pembelajaran yang memuat pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup dengan pedoman kepada langkah-langkah model pembelajaran Problem 

Posing. 

c. Lembar Tugas Siswa (LTS) 

Lembar Tugas Siswa adalah lembaran yang dibuat untuk siswa yang berisikan pernyataan yang      

                    akan dibentuk ke soal latihan. 

2. Instrumen Pengumpulan data 

a. Lembar observasi aktivitas guru 

Lembar observasi guru digunakan untuk mengamati aktivitas guru dalam pembelajaran dengan 

berdasarkan langkah-langkah model Probing Promting.  

b. Lembar observasi aktivitas siswa 

Lembar observasi siswa digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran 

dengan menggunakan model Probing Promting. Lembar observasi ini digunakan oleh dua 

observer pada saat proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan instrument pengumpulan data, 

ada dua teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kualitatif  

 Data kualitatif adalah data berupa informasi yang diwujudkan dengan kata keadaan atau kata sifat yang  

   menggambarkan kelanjutan dari suatu kualitas Arikunto, (2016:21). Data kualitatif dalam penelitian ini  

   digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dengan penerapan model Probing Promting, yaitu  

   aktivitas guru. 

2. Kuantitatif  

a. Ketuntasan Aktivitas belajar Individu 

      Adapun pedoman kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitian aktivitas belajar siswaSD 

Tunggal Yunus Pertapahan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan tindakan, penelitian melakukan observasi yaitu untuk mengetahui 

aktivitas siswa dalam proses pelajaran IPS. Data yang di ambil oleh peneliti yaitu data observasi 

awal pada tanggal 13 Febuari 2020 yang dilakukan dengan guru kelas III SD Tunggal Yunus 

Pertapahan kecamatan Bangkinang kabupaten Kampar, bahwa aktivitas belajar siswa khususnya 

pada mata pelajaran PKn Pencerminan Satu Nusa dan Satu Bangsa, aktivitas siswa masih 

tergolong rendah. 

 

A. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus 

Perbandingan hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II  dengan penerapan model Probing 

promting pada kelas III Tunggal Yunus Pertapahan dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Perbadingan hasil tindakan siklus I 

Berikut ini adalah perkembangan aktivitas belajar siswa dalam empat indikator aktivitas 

belajar. 

Berdasarkan rekapitulasi yang dipaparkan pada tabel 4.2 diketahui bahwa persentase aktivitas 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan  Kewarganegaraan . Aktivitas belajar siswa pada 

indikator menangapi pada kriteria SA belum terlihat, selanjutnya pada kriteria A yaitu ada 2 orang 

atau 10,5%, kemudian pada kriteria CA dan K juga belum terlihat dan pada kriteria SKA ada 17 

orang atau 89,4%. Aktivitas pada indikator lisan pada kriteria SA belum terlihat, selanjutnya pada 

kriteria A yaitu ada 2 orang 10,5 %, kemudian pada kriteria CA tidak ada, selanjutnya pada kriteria K 

ada 4 orang atau 21,10% dan pada kriteria SK ada 13 orang atau 68,4%. Aktivitas belajar pada 

indikator berani pada kriteria SA belum terlihat, selanjutnya pada kriteria A yaitu ada 2 orang atau 

10,5%, kemudian pada kriteria CA tidak ada dan pada kriteria KA ada 5 orang atau 26,3%  

selanjutrnya pada kriteria SKA ada 12 orang atau 63,1%. Aktivitas belajar pada indikator 

mengerjakan tes pada kriteria SA dan A belum terlihat, selanjutnya pada kriteria CA ada 2 orang atau 

10,5%, kemudian pada kriteria KA ada 15 orang atau 78,9% dan pada kriteria SKA ada 2 orang atau 

10,5%. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka persentase aktivitas belajar siswa siklus I pertemuan 1 dapat 

di lihat pada gambar 4.2 

 

 

 

 
Gambar 4.2 

Diagram Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1 

 

Berdasarkan rekapitulasi yang dipaparkan pada tabel 4.3 diketahui bahwa persentase aktivitas 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Aktivitas belajar siswa pada 

indikator menangapi pada kriteria SA belum terlihat, selanjutnya pada kriteria A yaitu ada 6 orang 

atau 31,5% , kemudian pada kriteria CA yaitu ada 3 orang atau 15,7% dan kriteria KA 10 orang atau 

52,6% dan pada kriteria SKA belum terlihat. Aktivitas pada indikator bertanya pada kriteria SA 

belum terlihat, selanjutnya pada kriteria A ada 8 orang 42,1%, kemudian pada kriteria CA ada 5 

orang yaitu 26,3%, selanjutnya pada kriteria KA ada 6 orang atau 31,5% dan pada kriteria SKA ada 3 

orang atau 15,7%. 
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Aktivitas belajar pada indikator berani pada kriteria SA belum terlihat, selanjutnya pada kriteria A 

yaitu ada 5 orang atau 26,3%, kemudian pada kriteria CA ada 5 orang yaitu 26,3% dan pada kriteria 

KA ada 6 orang atau 31,5%  selanjutrnya pada kriteria SKA ada 3 orang atau 15,7%. Aktivitas 

belajar pada indikator mengerjakan tes pada kriteria SA dan pada kriteria A ada 9 orang 47,3%, 

selanjutnya pada kriteria CA ada 3 orang atau 15,7%, kemudian pada kriteria KA belum terlihat dan 

pada kriteria SKA ada 7 orang atau 36,8%. 

 Berdasarkan pernyataan di atas maka persentase aktivitas belajar siswa siklus I pertemuan II dapat 

di lihat pada gambar 4.3 

 

 
 

Gambar 4.3 

Diagram Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan II 

 

Berdasarkan rekapitulasi yang dipaparkan pada tabel 4.5 diketahui bahwa persentase aktivitas 

belajar siswa pada mata pelajaran Kewarganegaraan. Aktivitas belajar siswa pada indikator 

menangapi pada kriteria SA ada 1 orang atau 5,2%, selanjutnya pada kriteria A yaitu ada 6 orang atau 

31,5% , kemudian pada kriteria CA yaitu ada 9 orang atau 47,3% dan kriteria KA 3 orang atau 15,7% 

dan pada kriteria SKA belum terlihat. Aktivitas pada indikator bertanya pada kriteria SA ada 2 orang 

atau 10,5% , selanjutnya pada kriteria A ada 9 orang 47,3%, kemudian pada kriteria CA ada 7 orang 

yaitu 36,8%, selanjutnya pada kriteria KA ada 2 orang atau 10,5% dan pada kriteria SKA belum 

terlihat. 

Aktivitas belajar pada indikator berani pada kriteria SA ada1 orang atau 5,2%, selanjutnya pada 

kriteria A yaitu ada 6 orang atau 31,5%, kemudian pada kriteria CA ada 10 orang yaitu 52,6% dan 

pada kriteria KA ada 2 orang yaitu 10,5% dan  SKA belum terlihat. Aktivitas belajar pada indikator 

mengerjakan tes pada kriteria SA aorang atau 21,0% dan pada kriteria A ada 6 orang 31,5%, 

selanjutnya pada kriteria CA ada 6 orang atau 31,5%, kemudian pada kriteria KA ada 3 orang atau 

15,7% dan pada kriteria SKA belum terlihat. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka persentase aktivitas belajar siswa siklus I pertemuan II 

dapat di lihat pada gambar 4.5 
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 Gambar 4.5 

Diagram Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 

 
Berdasarkan rekapitulasi yang dipaparkan pada tabel 4.6 diketahui bahwa persentase aktivitas 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Aktivitas belajar siswa pada indikator 

menangapi pada kriteria MA ada 2 orang atau 10,5%, selanjutnya pada kriteria A yaitu ada 7 orang 

atau 36,8% , kemudian pada kriteria MA yaitu ada 8 orang atau 41,1% dan kriteria KA 2 orang atau 

10,5% dan pada kriteria SKA belum terlihat. Aktivitas pada indikator bertanya pada kriteria MA ada 

2 orang atau 10,5% , selanjutnya pada kriteria A ada 8 orang 42,1%, kemudian pada kriteria MA ada 

9 orang yaitu 47,3%, selanjutnya pada kriteria DA dan TA belum terlihat. 

Aktivitas belajar pada indikator berani pada kriteria SA ada 3 orang atau 15,7%, selanjutnya 

pada kriteria A yaitu ada 9 orang atau 47,3%, kemudian pada kriteria MA ada 7 orang yaitu 36,8% 

dan pada kriteria DA dan TA belum terlihat. Aktivitas belajar pada indikator mengerjakan tes pada 

kriteria MA 18 orang atau 94,7% dan pada kriteria A ada 1 orang 5,2%, selanjutnya pada kriteria MA 

dan DA kemudian TA belum terlihat. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka persentase aktivitas belajar siswa siklus II 

pertemuan II dapat di lihat pada gambar 4.6 

 

 
 

Gambar 4.6 

Diagram Persentase Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II 

 

Tabel 4.9 menunjukan bahwa perbandingan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaranilmu 

pengetahuan sosial pratindakan dan sesudah tindakan mengalami peningkatan. Pada indikator yang 

pertama sebelum tindakan yang tuntas pada indikator ini berjumlah 4 orang dengan persentasi 

22,05% mengalami peningkatan dengan tindakan menjadi 18 orang siswa dengan persentase 99,4%. 

Pada indikator yang kedua sebelum tindakan yang tuntas pada indikator ini berjumlah 6 orang dengan 

persentasi 31,57% mengalami peningkatan dengan tidakan menjadi 19 orang siswa dengan persentase 

100%. Pada indikator yang ketiga sebelum tindakan yang tuntas pada indikator ini berjumlah 7 orang 

dengan persentasi 36.84% mengalami peningkatan dengan tidakan menjadi 19 orang siswa dengan 

persentase 100%. Pada indikator yang empat sebelum tindakan yang tuntas pada indikator ini 

berjumlah 8 orang dengan persentasi 42,10% mengalami peningkatan dengan tidakan menjadi 20 

orang siswa dengan persentase 100%. 

Perubahan perkembangan aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
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Gambar 4.9 

   Diagram Perbandingan Perkembangan Aktivitas Belajar Siswa Pra Tindakan dengan 

Sesudah Tindakan 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus dengan 

menggunakan model Probing Promting untuk meningkatkan aktivitas belajar siswalingkungan 

alam dan buatan siswa kelas III SD Tunggal Yunus Pertapahan, hasil analisis dari siklus satu 

sampai kedua ternyata terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan Pendidikan kewarganegaraan.  

Aktivitas belajar siswa setiap siklus pada pembelajaran PKn di Tunggal Yunus 

Pertapahan sebagai berikut: 

1. Aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 ada 10,5% dan meningkat pada siklus I 

pertemuan 2 menjadi 62,1%. 

2. Siklus II pertemuan 1 rata-rata persentase siswa yang tuntas adalah 52.1% dan meningkat pada 

siklus II pertemuan 2 menjadi 92,3%. 
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